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Abstrak

Perubahan tata kota tidak pernah lepas dari pengaruh siapa yang mendiami maupun
siapa pengelolanya. Tata kota yang baik menjadi salah satu kunci perkembangan sebuah
wilayah.  Pada awal abad 20 Magelang menjadi sebuah kota yang mulai ditata oleh
pemerintah kolonial Belanda yang berkuasa pada waktu itu. Lebih spesifik dalam
pengelolaannya pada permulaan abad 20 Magelang banyak dibangun perumahan beserta
fasilitasnya untuk militer atau tentara Belanda. Kota Magelang terus mengalami perubahan,
hingga saat ini diabad 21. Letak kota Magelang yang strategis, udara yang nyaman serta
pemandangannya yang indah menjadikan salah satu alasan Belanda untuk menata kota
Magelang dan membangun pusat pelatihan Militernya.

Penelitian ini memakai metode deskriptif kualititatif. Pengertian metode penelitian
deskriptif adalah sebuah metode penelitian dengan cara menyelidiki gambaran subjek atau
objek yang berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya. Dalam metode penelitian
deskriptif ini hal yang dilakukan adalah mendeskripsikan peristiwa maupun kejadian secara
objektif.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlunya kolaborasi yang lebih kerap didalam
menjalankan penataan perencanaan kota untuk menjadikan Kota Magelang yang lebih. Sinergi
berbagai institusi dalam merencanakan perkembangan kota akan membuat pembangunan lebih

selaras dalam menjadikan Kota Magelang yang maju dan berkembang.

PENGARUH TATA KOTA KOLONIAL TERHADAP PERKEMBANGAN KOTA MAGELANG | xii



Abstract

Change is never separated from the impact of who inhabits and who manages it. Good
urban planning is one of the keys to the development of a region. At the beginning of the 20th
century Magelang became a city which was started to be arranged by the Dutch colonial
government in power at that time. More specifically, in its management at the beginning of the
20th century, Magelang built many housing units and facilities for the Dutch military or army.
Magelang continues to experience changes, until today in the 21st century. The strategic
location of the Magelang, the comfortable air and the beautiful scenery were one of the reasons
for the Dutch to organize the city of Magelang and build a military training center.

This research uses descriptive qualitative method. The definition of descriptive
research method is a research method by investigating the description of the subject or object
in the form of people, institutions, communities and others. In this descriptive research method,
what is being done is to describe events and events objectively.

The conclusion of this study is the need for more frequent collaboration in carrying
out urban planning arrangements to make Magelang a more prosperous city. The synergy of
various institutions in planning the development of the city will make development more

harmonious in making Magelang a developed and developing.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perubahan tata kota tidak pernah lepas dari pengaruh siapa yang mendiami
maupun siapa pengelolanya. Tata kota yang baik menjadi salah satu kunci perkembangan
sebuah wilayah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tata kota adalah pola
tata perencanaan yg terorganisasi untuk sebuah kota dalam membangun, misalnya jalan,
taman, tempat usaha, dan tempat tinggal agar kota itu tampak apik, nyaman, indah,
berlingkungan sehat, dan terarah perluasannya pada masa depan. Pada awal abad 20
Magelang menjadi sebuah kota yang mulai ditata oleh pemerintah kolonial Belanda yang
berkuasa pada waktu itu. Pemerintah kolonial Belanda berkuasa hingga masa
kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945. Kolonial dalam KBBI berarti berhubungan
dengan sifat jajahan, dalam hal ini pemerintah Belanda. Lebih spesifik dalam
pengelolaannya pada permulaan abad 20, Magelang banyak dibangun perumahan beserta
fasilitasnya untuk militer atau tentara Belanda. Hal-hal yang bersifat militer disebut dalam
KBBI dengan kata militeristik. Kota Magelang terus mengalami perubahan, hingga saat
ini diabad 21.

Pada tawal tahun 1813 setelah Inggris dikalahkan, pemerintah Belanda
menguasai kota Magelang dan membuatnya sebagai pusat lalu lintas perekonomian untuk
mendukung kegiatan kependudukannya di Indonesia. Letak kota Magelang yang
strategis, udara yang nyaman serta pemandangannya yang indah menjadikan salah satu
alasan Belanda untuk menata kota Magelang dan membangun pusat pelatihan Militernya.

Pemerintah Belanda terus melengkapi sarana dan prasarana perkotaan. Menara

air minum dibangun di tengah-tengah kota pada tahun 1918, perusahaan listrik mulai
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beroperasi tahun 1927 dan jalan - jalan arteri diperkeras dan diaspal. Dan pada tahun 1917
dibangun pula sebuah rumah sakit militer oleh pemerintah Belanda untuk mendukung
pasukan garnisun Belanda di Magelang. Garnisun adalah bagian angkatan bersenjata
yang mempunyai kedudukan atau tempat pertahanan yang tetap dalam sebuah benteng
pertahanan atau sebuah kota Garnisun dapat bertempat di suatu kota, kota madya,
benteng, kastil, kapal, dan lain sebagainya. Fasilitas garnisun inilah yang menjadi pusat
dari perkembangan kawasan Magelang yang bersifat militeristik. Perumahan, fasilitas
latihan militer, tempat ibadah, fasilitas rekreasi serta infrastruktur kota yang dibangun
pada masa itu semua untuk keperluan pendukung pasukan militer Belanda sehingga
penataan kota sangat dipengaruhi oleh kegiatan pemukiman militer yang berasal dari

markas kesatuan maupun pusat pelatihan militer (lihat gambar 1.1).

WILAYAH KEGIATAN MILITER WILAYAH KEGIATAN MILITER
MASA KOLONIAL (ABAD20) MASA SEKARANG ABAD 21

Gambar 1. 1 wilayah kegiatan militer
Sumber: prakoso,2021

Pada abad 20 ini Magelang kini berbeda keadaannya dengan Magelang 100
tahun yang lalu. Pada masa sebelum kemerdekaan, militer yang menguasai adalah militer
asing (Belanda, Jepang, Inggris) namun setelah masa kemerdekaan kegiatan kemiliteran
dikuasai militer Indonesia yang sekarang disebut dengan Tentara Nasional Indonesia
(TNI). Di Magelang berdiri sebuah Akademi Militer yang bernama Akademi Tentara

Nasional Indonesia sebagai tempat pendidikan militer bagi Militer Angkatan Darat.
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Selain dibidang kemiliteran kota Magelang juga semakin maju dan berkembang dibidang
jasa dan industri. Pembangunan pabrik baik kecil maupun besar, pembangunan hotel
berbintang, serta berbagai fasilitas pendukung kegiatan jasa juga terjadi. Pembangunan
shopping mall pada tahun 2011 juga menyumbang perkembangan bagi kota Magelang,
walaupun shopping mall ini berdiri di perbatasan wilayah administratif Kotamadya dan

Kabupaten Magelang namun kemajuan kota sangat terpengaruh oleh keberadaannya.

Gambar 1. 2 Shopping Mall Disebelah Selatan Kota Magelang
Sumber: prakoso, 2021

Shopping mall ini menghadirkan kendaraan umum taksi yang sebelumnya tidak
pernah ada di kota Magelang, meskipun sekarang tersisih oleh transportasi berbasis
aplikasi. Pabrik karoseri, pabrik kulit, pabrik kopi, pabrik makanan juga banyak terdapat
di kota Magelang.

1.2.Rumusan Masalah

Melihat fenomena perkembangan kota Magelang pada masa lalu, maka ada

beberapa hal yang perlu untuk diteliti lebih jauh :

e Bagaimana tata kota Kolonial di Magelang ini terbentuk?

PENGARUH TATA KOTA KOLONIAL TERHADAP PERKEMBANGAN KOTA MAGELANG | 3



e Bagaimana tata kota kolonial di Magelang abad 20 berpengaruh terhadap
perkembangan kota Magelang abad 21 dan perkembangan kota Magelang
mendatang?

1.3.Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah mengetahui bagaimana tata
kota kolonial abad 20 terbentuk dan pengaruhnya terhadap perkembangan kota Magelang
abad 21. Untuk mencapai tujuan itu maka langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah
sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi tata kota Magelang yang berhubungan dengan kolonial Belanda.
2. Melihat pengaruh tata kota kolonial terhadap perkembangan kota dalam semua
aspek yang bisa mempengaruhi dan karakter serta identitas sebuah kota Magelang
yang masih eksis dalam perkembangan kota.
3. Mengidentifikasi perkembangan yang terjadi pada kota Magelang melalui teori-
teori pembentukan kota dan meneliti perkembangan kota Magelang.
1.4.Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian mengenai pengaruh tata kota kolonial abad 20 terhadap
perkembangan kota Magelang abad 21 ini mempunyai beberapa manfaat bagi pemerintah
sebagai penentu kebijakan dan bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Bagi penentu
kebjakan studi ini dapat memberikan informasi mengenai perngaruh penataan kota pada
masa Kolonial sebagai masa awal Magelang sebagai kota modern, sehingga diharapkan
penelitian ini dapat memberikan arahan bagi pengembangan kota kedepannya. Sedangkan
manfaat bagi ilmu pengetahuan, diharapkan peneliti maupun pembaca hasil penelitian ini
menjadi semakin berwawasan dalam memahami tata kota Magelang dan pengaruhnya

terhadap perkembangan kota Magelang.
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Kota Magelang pada perkembangannya tidak terlepas dari berbagai aspek
pendukung, pendukung dalam perkembangan kota ini antara lain: pemerintah kota
sebagai pembuat kebijakan yang harus memegang kendali penuh terhadap peraturan-
peraturan mengenai penataan kota. Sementara itu dunia industri juga menaruh peranan
yang tak kalah penting sebagai roda penggerak perekonomian sebuah kota sehingga kota
mempunyai kekuatan finansial untuk membangun. Elemen-elemen yang tak kalah
penting dalam perkembangan kota magelang adalah kegiatan militer dan bangunan-
bangunan cagar budaya yang membentuk citra kota magelang. Kolaborasi yang baik dari

semua lini akan menjadikan kota Magelang semakin berkembang, dan tertata baik dengan

memanfaatkan potensi yang ada (lihat gambar 1.3).

KOTA PERKEMBANGAN
MAGELANG KOTA

KEGIATAN EKONOMI MILITER
(JASA/INDUSTRI)

Gambar 1. 3 Diagram Manfaat penelitian
sumber: Penulis, 2021
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1.5.Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian dalam studi ini di Kota Magelang, dengan memperhatikan
Sejarah terbentuknya Kota Magelang dengan menelusuri perkembangan kota dengan
memperhatikan teori-teori dan artikel ilmiah serta penjabaran sesuai dengan perencanaan
penataan kota.

Untuk melihat arah perkembangan kota Magelang dari segi fungsi dan kasifikasi
kota yang di lihat secara bertahap mulai dari masa kolonial Belanda dengan penataan
kotanya kemudian melihat kota Magelang saat ini dengan mengamati hal-hal yang

berkenaan dengan struktur kota, karakter kota dan wilayah-wilayah didalamnya.

KOLONIAL *  STRUKTUR
BELANDA | KOTA

PENATAAN
KOTA KOTA PERKEMBANGAN KARAKTER <« PEMBENTUKAN
KOLONIAL MAGELANG KOTA KOTA KOTA

‘ KATEGORI

[ WILAYAH

Gambar 1. 4 Diagram Lingkup Penelitian
Sumber: Prakoso, 2021

1.6.Kerangka Pemikiran
Alur pemikiran penelitian ini secara singkat dapat dijelaskan bahwa pemenuhan
pengaruh tata kota kolonial abad 20 terhadap perkembangan kota Magelang abad 21
mengenai perubahan fungsi bangunan kolonial yang mempengaruhi tata kota Magelang
Abad 21.
Untuk melihat perkembangan kota Magelang abad 21 perlu dilakukan identifikasi
tata kota magelang yang berhubungan dengan masa kolonial Belanda, melihat

pengaruhnya terhadap identitsa kota serta mengidentifikasi perkembangan yang terjadi
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saat ini untuk melihat perkembangan dimasa depan. Pada penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif dengan melakukan pengamatan, penyebaran
kuesioner dan melakukan wawancara yang kemudian diolah memakai teori-teori
mengenai tata kota untuk mendapatkan informasi yang sahih mengenai pengaruh tata kota

kolonial abad 20 lampau untuk di analisis guna menghasilkan kesimpulan ( lihat gambar

1.5)
Perkembangan Kota
Magelang Abad 21
Mengidentifikasi tata
__ kota Magelang yang -
berhubungan dengan Metode Penelitian
kolonial Belanda. = Deskriptif Kualititatif |==
Melihat pengaruh tata
kota kolonial terhadap
perkembangan kota
dglam semua aspek' yang T tat ki
N bias mempengaruhi dan >
karakter serta identitas
sebuah kota Magelang
yang masih eksis dalam ° Penga.lmatan
perkembangan kota. | kuesioner
e Wawancara
Mengidentifikasi
perkembangan yang
- terjadi pada kota . Pengaruh
Magelang melalui teori- Tata Kota Kolonial
teori pembentukan kota Abad 20
dan membuat guideline I
pengembangan untuk ;
kota Magelang. Kesimpulan Dan
Analisis

Gambar 1. 5 diagram kerangka pemikiran
Sumber: Prakoso, 2021
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1.7.Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian sejauh pengamatan peneliti yang berkaitan dengan Kota
Magelang maka penulis melakukan kajian mengenai beberapa hasil tulisan yang
membahas mengenai permasalahan sejenis. Hasil tulisan yang didapat merupakan hasil
yang telah dibuat dan bersumber dari berbagai instansi di Indonesia.

Wahyu Setyaningsih Pernah menulis Tesis yang berjudul “Perkembangan
Infrastruktur Kota Magelang (1900-1942)” pada tahun 2016 yang berisi perubahan
infrastruktur dari pedesaan ke perkotaan di kota Magelang tahun 1900 sampai 1942.
Tahun 1900 dipilih sebagai batasan awal dalam penelitian ini karena tahun 1906
Magelang berubah status menjadi gemeente dan tahun 1926 statusnya menjadi
stadsgemeente sehingga berwenang dalam mengembangkan kotanya, termasuk mengatur
pengadaan infrastruktur. Wahyu Utami dalam tesisnya yang berjudul “Elemen-Elemen
Dominan Dalam Perkembangan Kota Magelang” juga pernah membahas tentang
Kawasan bersejarah sebagai kawasan yang mempunyai nilai historis yang tinggi dalam
perkembangan kota dijadikan acuan untuk melihat konsep kebertahanan yang dilihat dari
segi fungsi dan bentuk yang tetap maupun hanya dilihat dari bentuknya saja yang mampu
dipertahankan. Sementara Said Faisal pada tahun 2006 meneliti mengenai Persepsi
Masyarakat Tentang Pengaruh Kampus Militer Terhadap Perkembangan Fisik Kawasan
Sekitar Kampus Akmil Di Kota Magelang yang berisi tentang adanya kampus AKMIL
tidak membawa suatu perubahan yang cepat terhadap perkembangan kawasan di
sekitarnya. Pada tahun 2003 juga terbit sebuah buku “SEJARAH PENATAAN RUANG
INDONESIA” yang membahas mengenai Perkembangan Penataan ruang di Indonesia
dari awal masa Kolonial Belanda,dititik beratkan pada awal tahun 1950 dimana Indonesia
dalam tahap Pembangunan awal setelah kemerdekaan hingga sekarang ini, buku ini

disusun oleh Tim Direktorat Jenderal Penataan Ruang.
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Penelitian ini mencoba untuk membuat sebuah penelitian yang berbeda dengan
penelitian yang pernah ada sebelumnya dimana penulis membahas tentang perkembangan

kota Magelang yang berdasar dari tata kota kolonial peninggalan Belanda.

1.8.Sistematika Penelitian
Agar tujuan penelitian yang telah ditetapkan dapat dipenuhi, maka perlu adanya

sistematika pembahasan dalam penyusunan penelitian dengan urutan sebagai berikut:

Pada bagian pertama berisi mengenai sekilas gambaran penelitian yang akan
dilakukan antara lain: latar belakang permasalahan, rumusan masalah yang
memunculkan pertanyaan penelitian, tujuan dan sasaran penelitian, manfaat
penelitian, lingkup penelitian, alur pikir penyusunan penelitian, posisi peneliti

dalam keaslian penelitian, dan sistematika pembahasan.

Pada bab selanjutnya berisi tentang teori terbentuknya Kota, serta perkembangan
kota,yang berkaitan dengan Tata Kota Kolonial, Kolonial pada Abad 20 dan
Perkembangan Tata Kota Magelang Pada Abad 21, serta landasan teori sebagai
grand concept dan hipotesis penelitian. Membahas sepintas latar belakang sejarah
perkembangan Kota Magelang pada Abad 20 dan pada Abad 21 serta kondisi
eksisting kawasan saat ini. Kemudian secara khusus membahas perkembangan

tatakota Magelang pada abad 21.

Pada bagian ke tiga bab ini membahas mengenai kerangka penelitian yang

didasarkan pada tinjauan pustaka mulai dari landasan dasar penelitian, objek
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wilayah penelitian, metode pendekatan penelitian, variabel penelitian, hingga

strategi atau langkah-langkah penelitian

Bagian ke empat penelitian ini membahas mengenai analisis dalam penelitian ini
dengan menggunakan teori yang terkait serta data-data yang mendukung, yaitu:
analisis karakteristik bangunan militeristik dan activity supportnya, analisis
pertumbuhan dan perkembangan Kota Magelang pada Abad 20 , dan analisis
pengaruh fungsi bangunan dan activity supportnya terhadap pertumbuhan dan

perkembangan Kota Magelang Abad 21.

Sementara bagian ke lima atau akhir membahas mengenai kesimpulan dari hasil

analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, serta saran.
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BAB S

Kesimpulan Dan Saran

5.1. Kesimpulan

Perkembangan Kota Magelang Saat ini mengalami pertumbuhan dengan
memperhatikan karakter ruang kota yang sudah terbentuk dengan ciri visual yang
khas terutama untuk kawasan peninggalan kolonial yang ada di kota Magelang yang
menjadi objek penelitian ini. Bentuk-bentuk pola tata kota masih dalam kondisi
seperti beberapa puluh tahun yang lalu walaupun mengalami perubahan dan
perkembangan namun tidak ada perubahan yang drastis. Pola tata kota yang
terbentuk dikota Magelang dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pola Pembentukan Kota magelang terbentuk dari Jalan Utama di Jalan
Ahmad Yani sampai Simpang Tiga yang menjadi simbol dari Logo Kota Magelang
yang menjadi kunci pertemuan jalur utama yang menghubungkan kota Semarang,
Purworejo dan Yogyakarta. Untuk kawasan kolonial yang menjadi objek penelitian
susunan pola sebaran kawasan bersifat homogen dimana pola massa bangunan sudah
terpola dari sisi jalan Ahmad Yani dan tersusun rapi masuk kekawasan Rindam

Kodam [V/Diponegoro.

A
Gambar 5. 1 Figure Ground untuk Kawasan Rindam Kodam I'V/Diponegoro.
Sumber :digambar ulang prakoso (2021)
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Pola bentukan dalam Kawasan Rindam sudah berupa. Grid dan sumbu
acuannya dari Lapangan Rindam, sebagai bentuk dasar dari pengembangan kawasan
terutama yang berkembang pesat untuk pemukiman berupa perumahan yang sudah
ada dan terbentuk awal dari desain awal dari pemerintah Hindia Belanda (dari Jalan
Teuku Umar bentukan awal) dan berkembang dengan pola grid menjadi 3 blok
wilayah yang terbentuk (jalan Waringin, Untung Suropati, Halmahera, Abimanyu,
serta Jalan Gajah Mada).

Pola Bentukan untuk Linkage berupa koridor pada area di jalan Ahmad
Yani Sudah sangat jelas sudah dari awal pengembangan kawasan rindam tersebut
dan untuk masuk didalam kawasan tampak nyata terbentuk pola sumbu sebagai
sentralnya berupa lapangan Rindam yang menjadi acua untuk pemekaran dikawasan
tersebut.Dengan pola mega form dalam susunan yang dihubungkan dengan jalan
yang sudah terbentuk lebih dulu sebagai akses penghubung untuk beberapa wilayah
yang ada.

Pola awal perencanaan kota oleh pemerintah Hindia Belanda terhadap kota
Magelang dengan menata kawasan militer Belanda didalamnya, menjadi dasar yang
kuat dalam pembentukan kota saat ini. Pusat kota Magelang tidak banyak berubah
karena kawasan militer Rindam IV Diponegoro tidak banyak mengalami kemajuan.
Karakter Bangunan khas Kolonial yang menjadi penegas utama terkait
pengembangan wilayah dikawasan komplek Rindam Kodam IV/DIponegoro

(gambar 5.2).
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& Yotticierskampement, Magelang

Gambar 5. 2 bangunan rumah dinas kolonial

sumber: prakoso,2021

5.2.Rekomendasi

Perkembangan Magelang, yang berpusat pada peninggalan kolonial Belanda pada
kenyataanya banyak tidak disentuh oleh pemerintah kota karena banyak bangunan-
bangunan kolonial tersebut berada dibawah institusi militer, pemerintah pusat maupun
umum. Saat ini banyak potensi pendukung perkembangan kota yang belum dimanfaatkan
dengan maksimal seperti citra kota kolonial yang bersifat militer dengan keunikannya.
Penataan yang sudah ada sejak lama mengalami beberapa perubahan fungsi seperti
pemakaman Belanda yang sudah menjadi perumahan, pasar burung, terminal angkutan
umum dan kios-kios. Pemakaman untuk masyarakat Belanda sudah dipindah ketempat lain
tapi gerbang menuju kemakam masih dipertahankan sebagai benda cagar budaya (lihat

gambar 5.3).

Gambar. 3 gambar gerbang bekas makam Belanda yang masih terawat.
Sumber: prakoso,2021
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Gedung-gedung hotel peninggalan Belanda dan bekas perkantoran dimanfaatkan
untuk kegunaan lain. Sementara Kawasan kolonial yang terdapat pada wilayah Rindam
Kodam I'V/Diponegoro tetap menjadi kawasan militer dari jaman Belanda hingga sekarang.
Kendala dalam menata kawasan Militer salah satunya adalah sifat instansi yang eksklusif,
sehingga harus mengacu pada peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 68 tahun
2014 tentang penataan wilayah pertahanan negara dengan pertimbangan keamanan dan
ketahanan negara. Walaupun ada batasan-batasan yang tegas dalam menata wilayah
militer, pemerintah Kota Magelang dan instansi Militer tetap dapat bersinergi untuk
membawa Magelang menjadi kota yang berkembang sebagai tujuan akhirnya. Ada
beberapa hal penting yang menjadi pertimbangan untuk perkembangan kota Magelang
kedepannya, adalah sebagai berikut :

Secara makro arah perkembangan kota perlu diarahkan guna memperkuat
identitas kawasan kota Magelang sebagai kota tua dengan potensi wisata sejarahnya. Letak
yang strategis dengan berbagai potensi alam menjadikan Magelang sebagai tempat yang
nyaman untuk peristirahatan, sehingga pembangunan pabrik-pabrik perlu dijauhkan dari
pusat kota. Secara meso perlu kita lihat mengenai perkembangan kota saat ini, dimana
semakin padatnya pengguna kendaraan bermotor yang menyebabkan jalan-jalan di
Magelang menjadi padat.

Secara mikro penataaan pola jalur pedestrian yang masih belum sempurna
terbentuk didalam kawasan Kolonial Komplek Rindam, dan kami memberikan sekedar
gambaran dalam menata kawasan di Komplek Rindam Kodam IV/Diponegoro lebih
humanis dan nyaman bagi penyelenggaraan dikawasan tersebut (lihat gambar 5.4. dan

gambar 5.6.).
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'OPTIONAL STREET TREES
IN PRIVATE PROPERTY
(BACK OF SIDEWALK)

Gambar 5. 4 Sketsa Pola Penataan Pedestrian dan elemen pendukungnya yang ideal
(Sumber: http://www.halvorsondesign.com/ (diakses 2021))

Gambar 5.5 pola penataan pedestrian dan elemen pendukung
(Sumber : prakoso, 2021)

Gambar 5. 6 pola penataan pedestrian dan elemen pendukungnya yang ideal 2
(Sumber :prakoso,2021)
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Pada pelaksanaanya perlu adanya kolaborasi yang lebih lagi didalam
menjalankan penataan perencanaan kota. Pertimbangan-pertimbangan
keamanan yang perlu diutamakan, potensi Magelang yang berupa bangunan dan
tata kota peninggalan kolonial nya harus dikawinkan untuk menciptakan kota
Magelang yang berkembang dengan merujuk pada tatakota masa lalu. Untuk itu
diperlu adanya tim atau lembaga yang bisa memberi pertimbangan dan
pengarahan dalam penataan kota sekaligus menjadi penengah bagi pembuat
kebijakan yaitu Pemerintah Kota Magelang sebagai lembaga pengelola kota
dengan Institusi TNI sebagai lembaga penting negara yang berada dilingkungan
kota Magelang, serta investor yang ada didalamnya sehingga tercapai
keselarasan dalam menata kota dan membawa kota Magelang maju dan

berkembang.
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